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Dialog AS - Iran 
Berlanjut Dolar Stabil



Nilai tukar Swiss franc terhadap dolar turun dengan berada di 
bawah 0.7850 per dolar saat perundingan AS -  Iran lanjutan 
membebani dolar AS. Franc mendapat dukungan karena harga 
minyak yang melandai meningkatkan tekanan pada SNB untuk 
menyesuaikan kebijakan. Namun, inflasi konsumen tahunan naik 
menjadi 0.3% di Maret dari 0.1% pada bulan Februari, tertinggi 
dalam satu tahun. SNB juga menegaskan kembali kesiapan untuk 
melakukan intervensi guna membatasi apresiasi CHF. 

EURUSD catat penguatan lanjutan mesti tipis pada +0.05% di 
$1.1764, menuju penguatan dalam tujuh hari berturut-turut di saat 
dolar turun ke level terendah baru sejak awal Maret. Harapan 
diplomasi Iran dan ketidakpastian suku bunga The Fed 
melemahkan status dolar. Waspadai pencapaian level 
$1.1770−$1.1790 mendekati resisten penting $1.1800, bila tidak 
mampu bertahan di atas level tersebut memicu aksi profit taking. 
Tekanan balik tebus $1.1750 lanjut ke $1.1690 - $1.1715.

GBPUSD memasuki sesi perdagangan Eropa siang ini dengan 
kecenderungan menguat terbatas, meski bertahan di atas 
$1.3500. Dengan meredanya kekhawatiran bahwa pihak lain dari 
Iran sangat menginginkan kesepakatan, tapi pihak Iran 
menyangkal pernyataan tersebut. Sentimen geopolitik masih 
rentan, bila kembali memanas bisa menekan sterling kembali. Kini 
para investor menunggu Gubernur BoE, Andrew Bailey untuk cari 
petunjuk soal rate. $1.3530 - 1.3545 jadi resisten krusial.



Harga emas tengah menguat di sesi siang ini +0.64% pada 
$4.773, di tengah berkurangnya kekhawatiran terhadap eskalasi 
Timur Tengah yang mendorong harga minyak melonjak di atas 
$100. Lonjakan harga minyak memberi pengaruh besar terhadap 
fluktuasi dan arah emas belakangan ini. Kekhawatiran naiknya laju 
inflasi dampak dari kenaikan BBM sehingga kebijakan pengetatan 
moneter bank sentral terbuka, menjadi beban bagi emas. Kini 
melemahnya dolar akibat berkurangnya permintaan safe haven 
akibat upaya kesepakatan kedua belah pihak atas eskalasi 
mendorong emas menguji kembali $4.800, tapi dapat hadangan 
ketika pasar mencermati data PPI AS malam ini, proyeksi ada 
kenaikan, bisa menekan balik emas ke $4.700 - $4.725.

Tekanan masih berlanjut di hari kedua pekan ini terhadap minyak 
(CLR), dimana melemah -2.31% di level $96.79 per barel. 
Komoditas energi ini diperkirakan masih bervolatilitas dengan 
kecenderungan menahan di bawah $100 per barel, di tengah tarik 
menarik antara risiko gangguan pasokan global akibat konflik 
Amerika -  Iran dan optimisme terhadap kelanjutan negosiasi 
diplomatik.  Pemicu kenaikan selama ini karena kecemasan akan 
pasokan akibat blokade Selat Hormuz dan risiko geopolitik 
meningkat tajam. Tapi bayang-bayang tekanan sangat terbuka 
terlebih diplomasi AS -  Iran menunjukkan kesepakatan, koreksi 
teknikal pasca spike sebelumnya. Ancaman tembus $95.00, 
tekanan lebih dalam ke $92.00. 



Indeks dolar (DXY) bergerak stabil di sesi siang ini, ketika investor 
mempertimbangkan risiko gangguan pasokan akibat blokade 
kapal Iran oleh AS di Selat Hormuz, sekaligus harapan bahwa 
dialog antara Washington dan Teheran masih berlanjut.
Indeks dolar naik tipis di sekitar +0.04% ke level 98.38, 
sementara rival utama seperti euro dan pound sterling juga 
menguat secara terbatas.  Kini pergerakan dolar dalam 
persimpangan antara dukungan jangka pendek dari geopolitik 
dan tekanan jangka menengah dari kebijakan moneter. Selama 
tidak ada eskalasi signifikan, penguatan dolar diperkirakan 
bersifat terbatas dan rentan koreksi teknikal. 98.10 - 97.70 
menjadi kisaran penurunan lanjutan, pembalikan ke atas 98.80.

Perundingan lanjutan Amerika dan Iran masih menjadi sorotan 
pasar, kemajuan dalam upaya perdamaian memberi tekanan bagi 
dolar AS. Sebaliknya bila terjadi kebuntuan maka perburuan aset 
safe haven memberi keuntungan bagi dolar. Sembari menanti 
kabar baru soal kesepakatan investor Indeks Harga Produsen (PPI) 
untuk bulan Maret. Laporan ini merupakan indikator makro 
ekonomi pokok untuk mengukur tekanan inflasi dari tingkat hulu.
Secara bulanan adanya peningkatan 0.7%, angka ini lebih tinggi 
dari proyeksi dan menandai kenaikan terbesar dalam tujuh bulan 
terakhir. Sedangkan secara tahunan melonjak hingga 3.4% yang 
merupakan titik tertinggi dalam kurun waktu satu tahun terakhir.



0.78200 0.78700

0.78200 0.78700

Tren harga bergerak konsolidasi dengan penyempitan EMA 5 
dan EMA 20 potensi pembalikan harga.

0.78400



1.17750 1.17200

1.17200 1.17750

Tren harga bergerak konsolidasi dengan penyempitan EMA 5 
dan EMA 20 potensi pembalikan harga crossing down.

1.17500



1.35350 1.34550

1.34550 1.35350

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dan adanya penyempitan 
pada kedua EMA 5 dan EMA 20, membatasi kenaikan GBP.

1.35000



96.10 99.80

96.10 99.80

Tren harga bergerak konsolidasi  di atas 95.00 dengan 
penyempitan EMA 5 dan EMA 20 harga berada di atas EMA.

97.62



4780.00 4715.00

4715.00 4780.00

Tren harga bergerak konsolidasi dengan penyempitan EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga berada di antara EMA.

4757.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




